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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad
lainnya. Yangdimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalamlingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,

dengansejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini

mengadopsi‘“Pedoman Transli& r\si Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
v
Ky
bersama (SKB)Menteri /. 0 n Mente ndidikan dan Kebudayaan R.I.,
=y X,
masing-masing No%?%& Tahun 1987 dan Nomiot:;,0543b/U/1987.
N

-_—
Singkatan Wi \belakang lafaz “Allah”, “Rasglulldh”, atau namaSahabat,

2
2
sebagaimana diteﬁ\gﬂ; dalam ISKB telsebut me@nakan “SWT”, “saw”,

2

dan“ra”.Dengan memilih d istem transliterasi tersebut di atas

sebagaiacuan dalam pedom sivitas akademika yang menulis
karya tulisilmiah di lingku ssar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasiArab- ara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karyatulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap
«“SFHBA MAKASSAR
Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan

MenteriPendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No.

0543b/u/1987.
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1. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin

sebagai berikut:
I:a 2ad o= :d <k
<:b 317 L:t J:1
Gt or L:z a:m
&S Jiz g orn
z:J { SIW
c:h AN 4:h
Sy
2. Konsonan\iaéap
Konsonan Rangkap (
Contoh :
43%% = mugaddimah
5554l = glomad [-munaw
3. Vokal
SFBA MAKASSAR
fathah _ ditulisa contoh 158
kasrah . ditulis i contoh a)
dammah  ditulisu contoh&:<&
b. Vokal Rangkap

Vocal Rangkap ¢ (fathah dan ya) ditulis “ai”



Contoh : &85 = zainab <X = kaifa
Vocal Rangkap s (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh : J3~ = Qaula J3= gaula
4. Vokal Panjang (maddah)
/" dan . (fathah) ditulis a contoh: W& = gama
5 (dammah) ditulis @ contoh: ajh =‘uliim
5. Ta Marbutah

Ta’ marbutah ygﬁ@ ryl; 4u men p k&t sukun ditulis /h/
\p
Contoh : & 4; ?? Malkkah al-Mukarrant ‘\
al-Syar ‘iyah al-Islamiyyah

_\ . ol B
Ta marbuthQ?/a hidup, transliterasinya /t/ - n
- <

LY A A= g7/

§ o0 5l B = glosunn
6. Hamzah.
Huruf Hamzah ( #) di

engan vocal tanpa di dahului oleh

tanda apostrof ( *)
Stl B A-MAICASSAR
asyi asy = ittihad al-ummah, bukan ‘ittihad al- ‘ummah
7. Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah (kata 4 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.

Contoh : 4/ ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
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4 5a ditulis: Jarullah.
8. Kata Sandang “al-“.
a. Kata sandang “al-* tetap dituis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariah maupun syamsiah.
contoh: 434l SWYi= al-amakin al-mugaddasah
Ge il digdi = al-siyasah al-syar’iyyah
b. Huruf “a” pada kata sandang “al-*“ tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

85 3aiall = gI- hSurah
c. Kata sandang “ \ 31 wal kahttat dan pada kata “ r an ditulis
dengan huruf kapital.

Contoh: Al-Afgani a

Saya membaca Al-Q

Singkatan :

saw = sallallahu ‘alaihi wa sallam
STIBA"MAKASSAR

ra. = radiyallahu ‘anhu

QS. = al-Qur’an Surat

UU = Undang-Undang

M. = Masehi

H. = Hijriyah
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t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpa tempat penerbit
Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman
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ABSTRAK

Nama : Ikramullah

NIM : 141011120

Judul : Kawin Hamil dalam Perspektif Kompilasi Hukum Islam dan
Magqasid Syari’ah

Kawin hamil merupakan sesuatu yang tabu di tengah-tengah masyarakat,
akan tetapi akhir-akhir ini kita digemparkan dengan banyaknya berita akan
perkawinan yang dilakukan karena disebabkan kehamilan yang terjadi di luar
perkawinan utamanya terjadi dikalangan anak muda.

Penelitan ini bertujuan ganalisa dan membandingkan hukum
kawin hamil. Penelitian ini ai pendapat pada Kompilasi Hukum
Islam yang merupakan/tand:; m di- Indonesia dengan Magqgasid
Syari’ah atau hikma Q_‘ i atan yang diturunkan oleh Allah
swt. sebagai Syari’ g’aéﬁfgat yang menentukan syafiat. .

Sehingga hasif ﬁg didapatkan dalam penéli i%&ini adalah pembolehan
kawin hamil dala p‘ pektif Kompilasi Hukum 1 ang berlandaskan dari
pendapat imam uAjanifa dan_imam Syafi’i yangfmermbolehkan kawin hamil
dengan landsan ‘%‘k rlaku ‘iddah pad ita yang hamil di luar
perkawinan yang sah, akan teta ektif Magqdsid Syari’ah kawin hamil
yang disebabkan oleh perzinahan an scbuah jalan atau cara yang
digunakan untuk berlepas di g jawab dari hukuman dan akibat
yang ditimbulkan oleh perz ang pada hakikatnya hikmah atau
tujuan dari pensyariatan pe agar terhindarnya seseorang dari
perbuatan zina yang keji dan wa pada perzinahan. Setelah kami
menimbang dan mambanding erkesimpulan bahwa kawin hamil
dibolehkan pada hukum berlaku Indonesia dengan berlandaskan
Kompilasi Hukum Islam yang berlaku, namun dalam perspektif Maqgasid Syari’ah
kawin hamil yang disebabkan oleh perzinahan adalah sesuatu yang sangat
bertolak belakang dari hikmah disyariatkannya perkawinan. Maka untuk
N HRAAATCAS AR o
hamil,/Magas a erikan n i asalahan

ini dengan melaksanakan perkawinan yang sah dalam hukum agama dan negara.

Xiv



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rumah tangga adalah unit terkecil dan terpenting dari suatu masyarakat,
suatu tempat dimana orang menyusun dan membina keluarga, anak-anak
dilahirkan dan dibesarkan, dibelai dan dikasihi. Tempat setiap orang menerima

dan memberi cinta, meletakkan hati dan kerjasama. Tempat orang mulai mengenal

hukum dan peraturan, k_e\ts&j%\l, kea
”
s

AU
Tetapi juga tanggung w\rﬁ:
3 A
\

$
\

—y
nan, keharmonisan dan perdamaian.

e

dan kewajiba

: & . <4
Manusia merupakan mahluk sosial yang

. oo N
sangat membutu bantuan dari manusia lainnya’

S S
Islam sangat menganjurka

melaksanakan perkawinan
mencapai segala tujuan d anusia dari sebuah pernikahan.

Sebagaiman firman Allah s . /30: 21.

S5 3 Oy g 850 2y dasg L) 1l gl oL 2 280 Gle O it g

0915 J
an di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya 1ala 1a menciptakan

pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda (kebesaran Allah swt.) bagi kaum yang berfikir”.2

'Aisyah Dahlan, Membina Rumah Tangga Bahagia (t. Cet; Jakarta: Jamunu, 1969).
h. 85.

’Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya (t. Cet; Surakarta:
Shafa Media, 2015), h. 406.



Perkawinan merupakan hubungan sosial yang berkaitan antara laki-laki
dengan perempuan yang memiliki ikatan hukum baik itu dalam hukum negara
ataupun dalam hukum agama. Perkawinan merupakan perbuatan yang
disyariatkan Islam yang mengikat pergaulan antara laki-laki dan perempuan
sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) sehinga
menimbulkan hak dan kewajiban antara keduannya.® Dalam Undang-Undang No.

1 tahun 1947 Tentang Perkawinan sendiri telah dijelaskan bahwa “perkawinan

>

E

merupakan ikatan lahir ba&i& a seora 1-laki dengan seorang perempuan
’ c
\

%

I ‘Cn 2
yang bahagia dan ké‘l\(él érdasarkan Ketuhanan Yahg ha Esa”.4

—v

\
Dalam  buku AKompilasi Hukum Islam 7@ Bab II Dasar-Dasar
3 Ap
Perkawinan, pasal\ 2 ijelaskaL‘b@kWﬂl Herkawin menurut Islam adalah

pernikahan, yaitu akad yan misagan dan melaksanakannya

merupakan ibadah. Dan pa an akan tujuan perkawinan yang
bertujuan untuk mewujudka tangga yang sakinah, mawaddah
dan warahmah.’

Perkawinan merupakan sebuah sunnah dari sunnah-sunnah yang Allah

o Syalilip . ot o, B N, o

Q.S. al-Zariyat/51: 49.

3Ishak Tri Nugroho, “Perkawinan Wanita Hamil Dalam Pasal 53 KHI (Tinjauan Maqasid
syariah)”, Skripsi (Makassar: Fak. Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014),
h. 1.

“Lihat UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Bab I pasal I

STim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam (Cet. VI; Bandung: Nuansa Aulia,
2015.), h. 2.
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Terjemahnya:
“Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu
mengingat (kebesaran Allah swt.)”®
Perkawinan merupakan cara atau jalan yang Allah swt. pilih untuk
beranak pinang dan memperbanyak keturunan dan melastarikan kehidupan

manusia dalam mencapai kemaslahatan dan kebahagiaan hidup.”  Dengan

demikian, pada hakikatnya perkawinan tidak hanya merupakan ikatan lahiriyah

suami dan isteri dalam menjalin

saja, namun merupakan 1kat atiniah a
J : a% e

rumah tangga yang h ¢htram dah L'glengan kasih sayang sesuai

dengan yang dlkehex/da??Allah swt.®

Manusia s 1 makhluk sosial tidak dapat

\
memiliki sifat kgtae; ntunganb,gtga.l laki-laki *

kebahagiaan dan kerukunan

menyendiri, dalam arti

an perempuan demi

mempunyai fungsi sebagai suatu

proses keberlangsungan hid oenerasi, menyalurkan nafsu birahi

yang dimiliki manusia seb ah swt. dan untuk menghindari
pebuatan-perbuatan yang dila , seperti halnya seks bebas (fiee
sex), prostitusi, dan lain sebagiannya.’ Pernikahan adalah salah satu cara efektif

i ST NAATE A S AR i

Nabi Muhammad saw.

®Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 522.
"Sayyid Sabiq, Figh Al-Sunnah, Juz 2 (t. Cet; Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, t.th.), h. 7.

8Ahmad Azhar Basyir, Hukum Pekawinan Islam (t. Cet; Yogyakarta: Gajahmada
University Press,1990), h. 11.

Akbar Baihaky, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Nikah Hamil (Studi Kasus di KUA
Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Tahun 2010)” Skripsi (Yogyakarta: Fak. Syariah dan hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012), h. 1-2.
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Artinya:
“Wabhai para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang mampu menikah,
maka menikahlah. Karena menikah lebih dapat menahan pandangan dan
lebih memelihara kemaluan. Dan barangsiapa yang tidak mampu, maka
hendaklah ia berpuasa; karena puasa dapat menekan syahwatnya (sebagai
tameng).”

Dalam beragama, berbangsa dan bernegara perkawinan memiliki peran
L
yang sangat penting dan Ew,&)\Selam Frgl;[a(}lrkan keluarga (rumah tangga)
s b
yang sakinah, mawaf@%whmah serta” \}t@ng nyaman bagi pasangan
<
3 ‘Cn 2

suami isteri bersamﬁ‘é -anaknya, pernikahan jugd iliki fungsi sebagai cara

\ v
tan seseorang dari erbuatan-j r\ atan yang keji, baik itu
neiarameJi Ve adalah rzinaan perbuatan yang

seseorang dalam agama ataupun

dari lingkup aga&

menyimpang yang dapat m
negaranya. Bahkan bukan individu yang akan rusak dan
tercoreng namun keluarga, ki runan pun akan ikut mendapatkan
dampak dari perbuatan yang keji itu. Oleh karena itu agama Islam melarang
perzinaan. Hukum Islam memberi sanksi yang berat terhadap perbuatan zina.
kD o B AL AD D Aot o

anak sebagai akibat dari perbuatan zina, maka akan ada keraguan tentang siapa

bapaknya. Dengan adanya perkawinan setiap anak yang lahir dari tempat tidur

19Abli ‘Abdillah Muhammad saw. bin Isma’il al-Bukhari, sahih al-Bukhari (Cet. V;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2007) h. 955.



suami, mutlak menjadi anak dari suami itu, tanpa memerlukan pengakuannya
darinya.!!

Dengan demikian untuk mendapatkan kebaikan, keutamaan, kemulian
pada keluarga (rumah tangga) yang baik atau yang sering dikenal dengan istilah
sakinah, mawaddah dan warahmah serta menjaga kehormatan bagi setiap pelaku
rumah tanggga baik itu suami, isteri dan anak-anak; Islam telah mensyariatkan
pernikahan sabagai jalan atau cara untuk mendapatakan kebaikan dalam

membentuk keluarga (rumah tan ga) yang b‘jk dan menjaga kehormatan manusia
¢ s

serta menghindari manupijp dan;hma yang Allah swt. larang.
/.f
Sebagaimana ﬁrmanlﬁt gﬁ dalam Q.S al- Isr :

Terjemahnya: | l
“Dan janga\}“alir mu_n na; (zina itn sungguh adalah suatu

perbuatan yang keJl’ dan.sSudtul laldan vano lll'uk”.l2

Sebagaimana sabda

@w«bwfu%w

Artinya:
“Barang siapa yang membenci sunnah’kt maka dia bukan dari golonganku”

Sedangakan dalam tatanan hukum Indonesia telah diterapkan peraturan
wSd B Ml oS S AR i
dan tatanan masyarakat yang ada sebagaimana yang tertera pada Undang-Undang

perkawinan, Undang-undang nomor 1 tahun 1997. Sehingga dengan ini

"yusuf al-Qadhawi, Halal dan Haram dalam Islam, (t.cet; Surabaya: PT Bina IImu,
1976), h. 304.

2Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 285.
13Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, sahih al-Bukhart , h. 955.



diharapakan terwujudnya rumah tangga yang yang sakinah, mawaddah dan
warahmah dalam lingkup keluarga ataupun masyarakat. Dan dalam hal ini
lembaga negara yang bertugas didalamnya adalah Depertemen Agama atau
peradilan agama dengan menerapakan hukum-hukum Islam yang berkaitan akan
permasalahan di dalamnya, seperti : perkawinan, hukum kewarisan dan hukum
perwakafan dengan membuat sebuah acuan hukum bagi peraturan keagaaman di
indonesia yang biasa disebut dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI) untuk
er‘gﬁasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa

CCs o
ran hukum masyarakat dan bangsa

menjamin kelangsungan hidup bizjgama b
\
N

~p
‘Cn 2
—

Indonesia.

N
Walaupun aga pemerintahan atau yan %ugas didalamnya telah

y 2
berusaha untuk % ’egah se%la p’ejasalahan .@g akan timbul dalam
e <

kemudaratan dan menggang % da keluarga (rumah tangga) dan

masyarakat. Namun demikiz menemukan permasalahan yang

selalu muncul dan meng 1:an di masyarakat. Salah satu
permasalahan yang ada di masyarakat Indonesia dan merupakan permasalahan
"STIBA" MARASSAR™ ™
keluarga (rumah tangga) atau masyarakat adalah terjadinya kehamilan di luar
pernikahan atau hamil di luar nikah yang disebabkan oleh perzinaan.
Permasalahan ini timbul disebabkan oleh berbagai faktor di antaranya:

1. Perkembangan teknologi yang semakin berkembang namun tak diiringi

dengan pemahaman yang baik dalam membentengi diri, keluarga dan



masyarakat dalam pencegahan hal-hal negatif yang ikut dalam
perkembangan teknologi ini.

2. Pergaulan anak yang tak mendapat perhatian penuh dari kedua orang
tuannya sehingga menyebabkan mereka melakukan apa yang mereka sukai
meski perbuatan tersebut bertentangan dengan hukum agama dan negara.

3. Banyaknya tontonan dan informasi negatif yang tak sesuai dengan etika
dan norma yang berlaku pada tatanan masyarakat sekitar yang bersumber

CCs o '
ang ,dapat membangkitkan nafsu

birahi dan ser/ﬁga 2N Py
-
4. Kurangny. ' aran dan kurangnya per@ diri ataupun keluarga

akan buru% \perzmahi dan ﬂn‘uknya d@k dari perbuatan zina

tersebut yang disebabkan Kurangnya ilmu agama yang dimilki baik secara

eo-vid

dari budaya asing ya menjad‘l/ycontoh dari sebagian pergaulan
masyarakat. Te Ii

individu ataupun seca keluarga dan masyarakat.

Masalah sosial ini me it saat pembahasanya bukan hanya

berkaitan dengan masala ukumannya melainkan status bayi
yang  dilahirkan, perwalian ~anak perempuan saat melangsungkan
STIBA" MAKASSAR ™
pokok dalam permasalahan ini adalah status perkawinan dalam kondisi hamil
tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, penulis akan membahas

pokok permasalahan yaitu: Bagaimana kawin hamil dalam perspektif Kompilasi



Hukum Islam dan magqasid syariah. Dari permasalahan pokok tersebut, maka
dapat dirumuskan beberapa sub masalah yang akan dijadikan acuan pembahasan
dalam skripsi ini, antara lain sebagai berikut:

1. Bagaimana kawin hamil dalam perspektif Kompilasi Hukum Islam?

2. Bagaimana kawin hamil dalam persfektif maqasid syariah?
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian

Untuk mendapatkan kejelasan dan menghindari kesalahpahaman dan
kekeliruan dalam pembahasail kripsi ini y yang Berjudul “Kawin Hamil dalam
Cls o

Perspektif Kompilasi H 1%1‘11 agasyd syariah”. Terlebih dahulu
~_

~p . .
an yang di anggap penting

penulis akan membéﬁqk pengertian dan kej

terhadap beberapa k \atau himpunan kata yang be %n dengan judul di atas,

N

2
sebagai berikut : I I . i\
2

1. Kawin Hamll

Perkawinan wanita ang wanita yang hamil sebelum
melangsungkan akad nik 1 inikahi oleh pria baik yang
menghamilinya maupun buk
2. Perspektif adalah Pandangan, sudut pandang. '°
STIBA MAKASSAR

secara teratur.!® Hukum Islam adalah Peraturan-peraturan dan ketentuan

yang berkenaan dengan kehidupan berdasarkan al-Quran dan hadis.!’

14Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h. 45.

5Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia (T. Cet ; T.T: Gitamedia Press),
h. 606.

1°Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 446.



Sedangkan Kompilasi Hukum Islam menurut Abdurrahman : “Kompilasi
Hukum Islam di indonesia merupakan rangkuman dari berbagai kitab yang
ditulis oleh ulama fikih yang biasa dipergunakan sebagai referensi pada
pengadilan agama untuk diolah dan dikembangkan serta dihimpun kedapam
satu himpunan'®
4. Maqgasid syariah adalah seluruh yang diinginkan oleh Allah swt. sebagai
Syari’ dari kebaikan-kebaikan yang berada pada hukum-hukum syariat."”

D. Kajian Pustaka

yak dikaji oleh para ulama, dan
~_

-~
dalam mengkaji perlﬁg an dalam Skripsi ini, iﬁg&. beberapa referensi yang
PN

i G\
— v
N

\ sebagai berikut:

2\
Ifslam yi‘ng disusu g\\éh Tim Redaksi Nuasa
2

Auliya. Buku ini menjelaskan hukum-httkum kompilasi hukum Islam yang

snya berkaitan dengan peribadatan
dan sebagainya. Disa o kompilasi hukum Islam, buku ini

ini juga dilengkapi pan undat dang perkawinan yang menjadi

referensi untuk penulisan penelitian ini.
STIBA*"MAKASSAR"
Muhammad Bin Ahmad Bin Muhammad bin Rusyd al-Qurtubi. Dalam

buku ini menuturkan tentang penyebab timbulnya perbedaan pendapat

17Pusat Bahasa Departemen pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet.
IIT; Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h, 411.

18«K ompilasi Hukum Islam”, https://masalahukum.wordpress.com/2013/08/24/kompilasi-
hukum-islam/ (24 Agustus 2013).

YNtiruddin bin mukhtar al-khadimi, ‘llmu al-Maqdsid al-Syar’iyyah (cet. I; Riyad:
Maktabah al-‘Abikan, 1421 H), h. 17.


https://masalahukum.wordpress.com/2013/08/24/kompilasi-hukum-islam/_(24
https://masalahukum.wordpress.com/2013/08/24/kompilasi-hukum-islam/_(24
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dikalangan Ulama fikih. Alasan-alasan aspeknya, dan pendapat-pendapat
para fuqaha umat Islam dari generasi sahabat serta generasi-generasi
sesudah mereka, dengan menjelaskan sandaran masing-masing berikut
tarjih dan keterangan mana yang shahih.

3. Kitab Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah karya ‘Abdurrahman al-
Jazari. Kitab ini memuat semuat semua permasalahan fikih yang biasa
diperbincangakan oleh para ulama fikih dalam kitab-tibab mereka, salah
satunya adalah masala pernikahgr/lv atau yang lebih mendalah akan

o : ¢ 2 > .. .. .

masalah kawin g men pembahasan penelitian ini. Setiap

)\ *e ~—_

T . -~ ~p T .
permasalaha, ?ﬂf m yang diterangkangsmengikuti pandangan empat
&~ 2 ¥ <4

N
mazhab fikiti ang lebih dikenal dalami&mah waljamaah, yaitu
) 2

mazhab, l%la h, maliki, tyaﬁih d hambali..@

4. Kitab al-Mugni karya Abt_Muhammad ‘Abdillah bin Ahmad bin

Muhammad bin Qud 1-Jamma’1llt al-Damasyqt al-Salih1

al-Hambali. Kitab i h satu karya besar dalam bidang
pembahasan fikih I b ini penulis membawa metode
pembahasan fikih perbanding atau muqarran yang mengemukakan
STIBA"MAKASSAR ™
menjelaskan kesimpulan paling tepat berdasarkan ijtihad. Di dalam ini
penulis membahas tentang pernikahan disalah satu babnya yang dimana

hal inilah yang menjadikan kitab ini salah satu referensi dalam

pembahasan penelitian ini.
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5. Kitab ‘Ilmu al-Maqasid al-Syar’iyyah karya Nuruddin bin mukhtar al-
khadim. Kita ini dimulai dengan pengenalan dan penjelasan akan ilmu al-
Magqasid al-Syari’yyah, kemudiann dilanjutkan dengan pemnahasan akan
hikmah-hikmah pensyariatan yang diturunkan oleh Allah swt. kitab ini
sangat sesuai dengan permasalahan penelitian.

E. Metodelogi Penelitian
Metode penulisan skripsi yang dipergunakan dalam menyelesaiakan

skripsi ini adalah sebagai berikut;

1. Jenis penelitian / %
% /
Jenis peneliJ&? ng dipilih dalam l?c‘fg;n ini adalah deskriptif
<4
N
kualitatif. Kualita f lah suatu jenis peneh‘ua%nengambﬂ sumber data

dari buku-buku p\a lakaan (lzltary resjyrch) Sec?etmmf library research

adalah penelitian kepustakaan_dimana_pencliti berhadapan dengan berbagai

macam literatur sesuai tujui edang dipertayakan.?® Sedangkan

deskriptif adalah mengamba atu tema yang akan dipaparkan.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini sesuai dengan jenis pengolongannya ke

yang bersifat sekunder.?!

a. Sumber Data Primer

1) Literatur arab di bidang fikih klasik dan kontemporer

2Masyuri dan M. Zainuddin , Metodologi Penelitian (t. Cet; Bandung: Refika Aditama,
2008). H. 50.

21Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (t. Cet; Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2006), h. 129.
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2) Literatur di bidang Maqasid syariah
3) Referensi di bidang Kompilasi Hukum Islam
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder antara lain mencakup dokumen-dokumen resmi,
buku-buku hasil penelitian yang berwujud laporan dan sebagainya.
3. Metode Pengumpulan Data
Menurut Soerjono Soekanto, dalam penilitian lazimnya dikenal tiga jenis
alat pengumpulan data, yaltu stu 1 dokume%au bahan pustaka, pengamatan atau

cCs
elolahan dan analisis data akan

observasi, dan wawanqy etode
dilakukan secara l/&@ dengan menggu n’ Anstrumen deduktif dan

komparatif. Ded

yang umum untu%
khusus.2? . _ -4

Untuk  mengumpulka oelolah data dalampenulisan ini,
penelitian ini menggunaka an atau library research yaitu
mengumpulkan data melalui n literatur lainnya yang berkaitan
dengan masalah yang akan diteliti. Hal tersebut dapat dilakukan melalui beberapa
"“STIBA MAKASSAR
a. Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan data dan membaca

literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan masalah pernikahan dan

kawin hamil sebagai sumber data.

22S0erjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (t. Cet; Jakarta: Ul Press, 1984),
h. 201.

Z3Sutrisno Hadi, Metodolagi Research (t. Cet; Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM, 1980), h. 4.
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b. Penelaahan kitab-kitab yang telah dipilih tanpa mempersoalkan
keanekaragaman pandangan tentang pernikahan dan kawin hamil. Kemudian
memilah yang berhubungan dengan permasalahan penelitian.

c. Menerjemahkan isi kitab-kitab yang telah diseleksi kedalam bahasa Indonesia
(jika kitab-kitab tersebut berbahasa arab), yakni bahasa yang digunakan
dalam karya tulis di Indonesia.

d. Menganalisis data-data atau informasi yang telah dikumpulkan dengan

senantisa mengacu pada fokus peneh‘t&an tantang pernikahan dan kawin
\B il

hamil. -l s 2
%V *e \\.\ P
~p
4. Metode Anal#@ G -

Metode data merupakan keglata ‘mengatur, mengurutkan,

&\
mengelompokkan\ aberi tanda/kode da mengkat@(an data sehingga dapat
2

ditemukan dan dirumuskan hipotesis_kerja berdasarkan data tersebut.>* Adapun

metode analisis yang penulis Z ulisan ini adalah:

Metode Komparatif I an hubungan dari dua sistem
pemikiran tentang kawin | yang telah dikumpulkan. Dalam
perbandingan, sifat hakiki dari objek penelitian dapat menjadi lebih jelas dan

sehingga hakekat objek dipahami semakin jelas. Dengan ini akan ditemukan hasil

pemikiran dari kedua pandangan tentang kawin hamil.

24 Arief Furchan, Agus Maimun, Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh (t. Cet;
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 59.
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelusan karya ilmiah ini
adalah sebagai berikut :

1. Tujuan Penelitian

Berangkat dari masalah-masalah yang telah dirumuskan  dalam
pembahasan sebelumnya maka tujuan yang akan dicapai dalam proses penelitian
ini adalah :
a. Untuk mengetahui kawin hamil dalam pe‘rggektif Kompilasi Hukum Islam.

i g
dalam ekﬁf;maqasld syariah.
* \\.\ «—

~p
‘Cn 2

<4 \
—V
N

A

para pemikir dan intelektua gkatan khazanah keagamaan dan
sebagainya, di samping itu p ian ini di pakn dapat menjadi bahan rujukan
untuk para peneliti yang sama.
"STIBA MAKASSAR

Sebagai suatu tulisan yang memaparkan tentang kawin hamil dalam
persfektif Kompilasi Hukum Islam dan magqasid syari’ah, diharapkan penelitian
ini dapat menjadi masukan dan referensi sekaligus petunjuk praktis bagi para
mahasiswa muslim yang menggeluti ilmu-ilmu Islam di bidang fikih atau

perbandingan mazhab. Serta menjadi referensi bagi masyarakat untuk menambah
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wawasan keislaman dalam permasalahan kawin hamil dan menjadi bahan

pertimbangan untuk memilih pendapat yang lebih kuat dan lebih baik.

STIBA MAKASSAR



BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG PERKAWINAN

A. Perngertian Perkawinan

Perkawinan merupakan hubungan sosial yang berkaitan antara laki-laki
dengan perempuan yang memiliki ikatan hukum baik itu dalam hukum negara
ataupun dalam hukum agama. Perkawinan merupakan perbuatan yang
disyariatkan Islam yang mengikat pergaulan antara laki-laki dan perempuan
sebagai suami isteri denge}&n tuy memb cis?l’ek(eluarga (rumah tangga) sehinga

"

[ *
menimbulkan hak da Eéi‘#) e{ntara kedua m

<
3
Perkawinanﬂzfl;é’bahasa arab memiliki

merangkum dan

3
dimaksudkan dalaii b

perkawinan adalah akad p udama mengatakan bahwa pada

hakikatnya perkawinan adal ungan badan secara bersamaan.?’
Abi Bakr Jabir al-Jazairt me inan atau pernikahan adalah akad
yang menghalalkan setiap ami istri untuk bersenang-senang

terhadap pasangannya.”®

STIBA MAKASSAR

ZIshak Tri Nugroho, “Perkawinan Wanita Hamil Dalam Pasal 53 KHI (Tinjauan Magqasid
syariah)”, Skripsi, h. 1.

26Muhammad bin Isma’1l al-Amiri al-San’ani, Subulu al-Salam, Juz 3 (Cet. 8; Dammam:
Dar Ibni al-Jauzi, 1428 H), h. 5.

27 Abi Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-MagqdisT al-
Jamma’1IT al-damasyqT al-Salih1 al-Hambali, al-Mugni, Juz 9 (Cet. 3; Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub,
1997), h. 339.

2 Abii Bakr Jabir al-Jazairl, Minhaju al-Muslim (t Cet; al-Madinah al-Munawwarah: Dar
al-‘Uliim wa al-Hikam, 2000), h. 582.

16
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Pengertian perkawinan dan pernikahan sudah dijelaskan oleh empat
mazhab yang terkenal, yaitu :
a. Mazhab Hanafiyah

Sebagaian ulama hanafiyah mendefinisikan bahwa perkawinan atau
pernikahan adalah akad yang memberikan manfaat akan kepemilikan mut’ah atau
kenikmatan dengan sengaja. Maksudnya adalah bahwasanya seorang laki-laki
dapat memiliki atau menguasai perempuan dengan seluruh anggota badannya

untuk mendapatkan sebuah kenikmatan dan‘k/evpuasan.

<

\
N
b. Mazhab Malikiyah )\_° Y

Ulama mazlé§
~2

—_N
)

penikahan adalah, akad\ atas mut’ah atau kenikma\ }n merasakan kelezatan
2\
dengan tidak me@b an adaya ltrga. I . t\

c. Mazhab Sydafi iyah

Sebagian Ulama sya ikan perkawinan atau pernikahan

adalah akad yang mencakup ebolehan akan berhubungan badan
dengan lafaz pernikahan at sudnya adalah bahwasanya akad
itu mencakup akan kepemilikan akan kemanfaatan dengan kelezatan atau
“STIBA MAKASSAR
d. Mazhab Hanabilah

Ulama hanabilah mengatakan bahwa perkawinan atau pernikahan adalah

akad dengan lafaz mengawinkan atau menikahkan atas manfaat dari kenikmatan

atau berhubungan badan.?’

29 Abdurrahman al-Jazairi, Kitab al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah, Juz 4, h. 3.
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Sedangkan menurut ahli fikih, arti nikah terdapat 3 macam pendapat’,

yaitu:

1. Menurut ahli usul fikih golongan Hanafi, arti aslinya adalah setubuh
dan menurut arti majazi adalah akad yang dengannya menjadi halal
hubungan kelamin antara pria dan wanita.

2. Menurut ahli usul fikih golongan Syafi’i, nikah menurut arti aslinya
dalah akad yang dengannya menjadi halal kelamin antara pria dan

wanita, sedangkan arti maja21 adiljl/‘h setubuh.

4

\» ¢ ¢>
3. Menurut aby 'Qgs vazzaajj .Jmam yahya, ibnu hazm, dan

/.f
sebagian />§51P, sul dari sahabat A ﬁpmfah mengartikan nikah,

bersyati rtinya antara akad dan setub /v

nurut hult slaj adalah pg ahan, yaitu akad yang

mentaati perintah Allah dan

an bertujuan untuk mewujudkan
ah, dan rahmah.*'

B. Dasar Hukum Perkawi

Pernikahan merupakan sunatullah pada makhluk dan ciptaan-Nya. Dan
“STIBA"MAKASSAR ™™
pinang serta memperbanyak keturunan dan melastarikan kehidupan manusia

dalam mencapai kemaslahatan dan kebahagiaan hidup.3> Dan pada dasarnya

3Abd. Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syari’ah Dalam Hukum Indonesia
(cet. 3; Rawamangun: Kencana, 2017), h.272.

31Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, h. 2.
32Sayyid Sabiq, Figh Al-Sunnah, Juz 2,h. 7.
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dalam pensyariatan perkawinan atau pernikahan sudah ditetapkan pada al-qur’an
dan sunnah dan kesepakatan ulama.
1. Dasar hukum perkawinan dari al-qur’an
Perkawinan atau Pernikahan telah disyariatkan oleh allah swt.

Sebagaimana dalam firman-Nya pada Q.S. al-Nisa’/4:3.

Terjemahnya : < “\}»\
”
“Maka nikahila
Tetapi jika ka
seorang saja,- at
demikian itu

éﬂaku adll maka (nlkahllah)

ang kamu miliki. yang

Za im” 33

hamba sahaya peremp
dekat agar kamu tidak berb

Ayat ini mefyj

>

untuk memilih pasangan, b syarlat islam untuk melihat atau

memperhatikan kepada siapa kahi. Dan melakukan hal tersebut
dengan ilmu atas urusannya.’

Dan juga firman Allah swt. P

Bigaallad 2e Bl 4edd shEs 14,55 &1 ¢ V&;w 330 B Cadllali v&» 2463 14851

STIBA MAKASSAR #&

Terjemahnya:

“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan
juga orang-orang yang layak (menikah)dari hamba sahayamu yang laki-laki
dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan

33Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77.

34 Abdurrahman bin Nasir al-Sa’adi, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir kalam
al-Mannan, juz 1 (Cet. 1; Damam: Dar al-zakhair, 1994), h.311.
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kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-
Nya), Maha Mengetahui”.*

Pada ayat ini Allah swt. Memerintahkan kepada para wali dan orang-orang
yang memiliki kekuasaan untuk menikahkan siapa saja yang berda di bawah
naungannya atau di bahwa kekuasaanya dari orang-orang miskin yang
membujang. Maka harus untuk para wali dan orang-orang yang memiliki
keskuasaan itu untuk menikahkan orang-orang di bawah kekuasaanya yang

membutuhkan perkawinan atau hendak untuk menikah.®

—y
Selain ayat di atas .K juga grvcbtgk:m dalam firman-firman-Nya

% ~
bahwa manusia dlclrw ara berpasang ara laki-laki dan perempuan

e,
untuk melengkapl"‘ k ﬁtuhan manusia di - du ‘\bagai mahluk sosial.

h swt. Dalam beberapa firmay \ya, seperti pada Q.S. al-

o6 (S ey Wls s (S g
Terjemahnya:
“Dan segala sesuatu ks
(kebesaran Allah)”.?’
Allah menciptakan st

iptakan b sang-pasang agar kamu mengingat

a sesuatu [1tu berpasang-pasangan, sebagaimana

dalam ayat ini Allah menyebutkan kata zaijjain (os>s3) yang dimaksud adalah

S TFIBAMAKASSAR

35 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 354.

36 Abdurrahman bin Nasir al-Sa’adi, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir kalam
al-Mannan, juz 3, h. 397.

3Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 522.
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Allah swt menciptakan pasangan-pasangan dari jenis yang sama untuk
mendaptkan ketenangan dan kasih sayang di dalam kehidupan. sebagaimana Pada

firman-Nya Q.S. al-Rtim/30:21.

U5 & B 5 8350 58y ass 6 1,80 gl a8 e 580 Gl OF it 2

v

Terjemahnya:
“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan
merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan
sayang. Sungguh, pada mlklan itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) ba

Allah mencip

rusuk adam yang\

3 Qs
firman-Nya Q.s.a}sTA:z 7:189.

s SIaf Uiy Sdidss Sk & G555 Gl Jass 3oty o 5 1Sl o 52

UJ;L.J!JAJ}Q Bl ST 0 L&) &

Terjemahnya:
“Dialah yang mencipt. a yang satu (Adam) dan padanya
Dia menciptakan pasa erasa senang padanya”.*

2. Dasar hukum perkawinan dari sunah

SLIBAMARASSAR......

perkawinan bagi kaum muslimin. Sebagaimana Nabi Muhammad saw sangat

38 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 406.

3¢Abdurrahman bin Nasir al-Sa’adi, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir kalam
al-Mannan, juz 3, h. 565.

“Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 175.
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menganjurnya dalam hadis nya yang memotivasi ummatnya untuk melaksanakan
perkawinan.
Nabi Muhammad saw bahkan memotivasi para pemuda yang sudah

sanggup menikah agar segera menikah. Sebagaimana dalam hadisnya:

06 e 5 et $s 106 sl Bl gl Bl el g b 0
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Artinya: é/\v
“Umar bin : Ayahku menceritakan
kepada kam <d kami, beliau berkata:

Ibrahim mér i ‘Alga h beliau berkata: Aku
pernah bersama ‘Abdullah. Kemudian beliau berjumpa dengan ‘Utsman di
Mina. ‘Utsman ber Abdurrahman, sungguh aku ada
keperluan denganmu enyepi. ‘Utsman berkata: Wahai
Abu ‘Abdurrahman, yin agar kami menikahkan engkau
dengan seorang pera ngingatkanmu pada masa lalumu?
Ketika ‘Abdullah me a tidak berhasrat menikah, beliau
memberi isyarat kep berkata: Wahai ‘Algamah. Aku
pun mendekat kepadanya. clanjutkan: Jika engkau mengatakan
itu, maka sungguh Nabi saw. telah bersabda kepada kami, “Wahai sekalian
pemuda, barang siapa di antara kalian yang mampu menikah, maka

NS i A Ve (v W e
Nabi muhammad saw sangat menganjurkan bagi para pemuda yang sudah
sanggup untuk menikah agar segera melangsungkan pernikahan dan barangsiapa
yang belum sanggup untuk melangsungkan pernikahan maka hendaknya

memperbanyak puasa karena hal tersebut bisa menjadi pelindung bagi pemuda

41 Abi ‘Abdillah Muhammad saw. bin Isma’il al-Bukhari, sahih al-Bukhari, h. 955.
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agar terhindar dari perbuatan keji dan kemaksiatan sehingga tidak mendatangkan
keburukan bagi yang lebih besar kaum muslimin, khususnya untuk para pemuda
yang menjadi penerus bagi suatu bangsa dan negara. Nabi Muhammad saw pun
sangat menekankan masalah perkawinan di dalam sunahnya menjadi sesautu yang
harus diperhatikan dengan baik.

Dalam hadisnya yang lain Nabi Muhammad saw menyebutkan bahwa
orang-orang yang tak menyukai sunahnya bukan merupakan dari golongan nya

dan salah satu sunah yang disebutkan dalam‘lladis ini adalah perkara perkawinan.
\

o) |&|q N

Ed w/..

Yo 8 LR el g

3 IBA MAKAS SAR

“Sa’id bin Abu Maryam telah menceritakan kepada kami: Muhammad bin
Ja’far mengabarkan kepada kami: Humaid bin Abu Humaid Ath-Thawil
mengabarkan kepada kami: Bahwa beliau mendengar Anas bin
Malik radhiyallahu ‘anhu mengatakan: Ada tiga orang datang ke rumah-
rumah para istri Nabi saw. Mereka menanyakan tentang ibadah Nabi saw.
Ketika mereka diberitahu, seakan-akan mereka menganggapnya sedikit, lalu
mereka berkata: Kita ini tidak ada apa-apanya dibandingkan Nabi saw.
Beliau telah diampuni dosanya yang lalu dan yang akan datang. Salah

42Abi ‘Abdillah Muhammad saw. bin Isma’il al-Bukhari, sahih al-Bukhari, h. 955.
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seorang mereka berkata: Aku akan salat semalam suntuk. Yang lain berkata:
Aku akan puasa sepanjang masa dan tidak pernah tidak berpuasa. Yang lain
berkata: Aku akan menjauhi para wanita sehingga aku tidak akan menikah.
Rasulullah saw. datang seraya bersabda, “Kalian yang telah mengatakan
begini dan begini? Demi Allah, sungguh aku adalah orang yang paling takut
dan paling bertakwa kepada Allah. Akan tetapi aku berpuasa dan aku pun
tidak berpuasa. Aku salat malam dan aku pun tidur. Dan aku menikahi para
wanita. Sehingga, siapa saja yang benci sunahku, bukan termasuk
golonganku”.

Perkawinan merupakan hubungan yang kuat di antara manusia yang sangat
berpengaruh pada kehidupan manusia dalam bermasyarakat. Memberikan manfaat

yang besar bagi kehldupan sﬁ\&enjaga am ia dari perbuatan yang melanggar

norma-norma di ten /drakat dan pera \fi\~p€raturan agama yag telah di
>3 I € '- 2,
tetapkan dalam sya_ﬁg’t am. Maka dari itu ikatah Q)Qlwinan antara pasangan

suami istri bukan apga sekedar hubungan alami yagﬁenghasilkan keturunan,

akan tetapi per}w‘h n itu n hubungdn. karena agama, yang

mendirikannya akan mend an yang mengabaikannya akan
mendapatkan hukuman akan

Islam sangat memp salah perkawinan, sehingga Nabi
Muhammad saw memberikan gambaran kriteria terbaik dalam memilih pasangan

hidup.

STIBA MAKASSAR

43¢ Atiyyah Saqr, Mausu’ah al-Usrah Tahta Ri’ayah al-Islam Mardhil Takwin al-Usrah,
Juz I (Cet. I; Qahirah: Maktabah Wahbah. 2003) h. 34.
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Artinya:
“Musaddad telah menceritakan kepada kami: Yahya menceritakan kepada
kami, dari ‘Ubaidillah, beliau berkata: Sa’id bin Abu Sa’id menceritakan
kepadaku, dari ayahnya, dari Abu Hurairah ra dari Nabi Muhammad saw
beliau bersabda, “Wanita dinikahi karena empat hal: karena hartanya,
karena keturunannya, karena kecantikannya, dan karena agamanya. Maka,
pilihlah wanita yang mermhkl agama yang baik, kalau tidak, kedua
tanganmu celaka”. =

Islam membe/:-i? erhatlan besar terhad erkawinan untuk ummatnya,

}Vrupakan perkara alami

zina yang yang mendatangk K sang pelaku dan juga bagi keluarga
serta masyarkat dan bangsan
C. Syarat Sah dan Rukun-

Syarat sah perkawinan adalah ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi

atassrkTTBukAesa nn % A g sah dan
diakui secara hukum sehingga ditetapkannya hak dan kewajiban yang berkenaan

dengannya. Adapun syarat sah pernikahan adalah sebagai berikut:*

“Abii ‘Abdillah Muhammad saw. bin Isma’il al-Bukhari, sahth al-Bukhari, h. 959.

483lih bin Fauzan bin ‘Abdillah Ali Fauzan, al-Mulakhas al-Fighiy, Juz 11 (Cet. IV;
Dammam: Dar Ibn al-Jaiizi, 1996), h. 265-266.
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1. Penetapan calon suami dan calon istri
Penentuan dari setiap calon pengantin dari laki-laki dan calon pengantin
dari perempuan, maka tidak cukup jika seseorang mengatakan ‘saya nikahkan
kamu dengan anak saya’ sementara ia memiliki beberapa anak perempuan, atau
seseorang mengatakan ‘saya nikahkan putri saya dengan putra mu’ dan dia
memiliki beberapa anak. Maka harus ditetapkan dengan isyarat kepada calon
pengantin atau dengan menyebutkan nama nya atau dengan menyebutkan ciri-ciri

yang menandakannya.

% b
~_
\y -~

/.f
Keridaan darn >§e calon pengantin lei{l,calon pengantin lainnya,
&~ 2 ¥ <4
on” [pe
N\

maka tidak dibe apabila salah satu cal ntin membenci calon

mA =X

pernikahannya batal. Dan Jalah: bapaknya, kemudian orang

yang diwasiatkan atasnya (i dian kakek dari bapaknya keatas,
kemudian anaknya, kemudian keturunan laki-lakinya ke bawah, kemudian saudara
saudara laki-lakinya, kemudian paman dari kedua orang tuannya, kemudian

paman dari bapaknya, kemudian anak laki-laki dari keduanya, kemudian keluarga

yang terdekat dari ahli waris sesaui nasab, kemudian mu ’faqid, kemudian hakim.
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4. Persaksian atas akad perkawinan
Persaksian atas akad perkawinan tidak sah perkawinan tanpa adanya
dua saksi yang adil. al-Tirmizi berkata : perbuatan tersebut telah dilakuan oleh
orang-orang berilmu dari kalangan sahabt Nabi dan orang-orang setelahnya dari
tabiin dan selainnya, mereka berkata: tidak ada perkawinan tanpa persaksian oleh
saksi. Dan tidak ada perbedaan pendapat pada hal ini kepada orang-orang setelah
mereka, kecuali sebagian kelompok orang-orang pada masa belakangan ini dari

ahli ilmu.

\3

1. Kedua calon/ﬁK
~2 \:

yang dapa e egah kesahan perkawinan.

melarang pernikahan.

2. Adanya [jab

[jab adalah lafaz yang berasal dari wali atau dari orang yang berada di

"STIBAMARKASSAR™ ™

engkau dengan fulanah atau saya nikahkan engkau dengan fulanah’.

4633lih bin Fauzan bin ‘Abdillah Ali Fauzan, al-Mulakhas al-Fighiy, Juz 2, h. 264-265.
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3. Adanya Qobul
Qobul adalah lafaz yang berasal dari calon pengantin laki-laki atau siapa
yang berada pada posisinya, dengan mengatakan: “saya terima nikahnya atau
kawinya”.
D. Hikmah Pernikahan
Islam menganjurkan pernikahan dengan beberapa hikmah, dan juga

manfaat-manfaat yang akan kembali baik invifdu masing-masing kepada umat

islam pada kesuluruan dan kepadiseluruh rrlzll‘}usia, di antara hikmahnya:*’

: ¢ 2 > . .
p, manusia dan dia sesuatu yang
S~

) N—
kekacauan d\}am dirinya, yang pada akhirny dia akan cenderung akan
K N - L\ g

yang tepat untuk memua hasrat sal

b. Hasrat setiap orang t kan  terp 1 dan tercukupi ketika mereka

mendapatkan momongan dan Kesempatan untuk mencurahkan kasisayang
STIBA"MARASSAR"™ *
tercapai kecuali dengan jalan pernikahan.

c. Rasa tanggung jawab dalam satu ikatan pernikahan akan mendorong
seseorang lebih giat sehingga mengeluarkan seluruh kekuatan nya untuk

menguatkan kemampuan bakatnya, maka hal tersebut mendorong dia untuk

47 Sayyid Sabiq, Figh Al-Sunnah, h. 13-14.
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menempuh perkerjaan yang bisa membangkitkan nya dari semua beban yang
dia miliki, dan menunaikan tanggung jawab nya sebagai pemimpin rumah
tangganya.

Pernikahan itu adalah sebaik-sebaik jalan untuk melahirkan anak-anak dan
memperbanyak keturunan, dan untuk kelangsungan kehidupan dengan
menjaga nasab-nasab yang diamanahkan Islam sebagai bentuk perhatian
kepada menganutnya.

Dan pada banyaknya keturunan adany ya, kebaikan yang sangat besar,yang

\ o
i eman tp'lz memperbanyak keturunan dari

*e \.\ P
membertikan upahc n menyamangatl bagi yang

kaum-kaumnya /&en

banyak ketu N ya dan menambah Jumlah m-anaknya sebagaimana

perkataan dal\ ang men%takan sj;ungguhny@(uatan itu terdapat pada
. _ 4

jumlah yang banyak.

Manusia dalam tabiatny ingin dikasihi, disayangi, dicintai,

diperjuangkan, dengan emua akan kita dapatkan, adanya
pasangan hidup akan b untuk menghilangkan kesedihan
yang kita alami, dengan adanya pasangan hidup maka akan membantu kita
membantu kita untuk mendaptkan rezeki yang lebih banyak sebagaiman

firman Allah swt dalam Q.S an-Nur/24: 32.
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15 G 80 2088 155 80 g 18 e el 1K ) S

e =
Terjemahnya:

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas
(pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui”.*®

’(

g. Dan di antara hikamah da‘{ buah pe i han adalah mengikat keluarga, dan
B‘Zt‘ntara k\\fparga dan mempererat tali

memperkuat kec1

silaturahmi e;! éﬂana yang diberkahi E%m Islam, sesungguhnya
altu’

masyarakat erikat dalam kecintaan y. a yarakat yang kuat dan

bahagia. Qi > L\’J . <:\

h. Telah ditetapkan dalam hari sabtu 6-6-1959, bahwasanya

orang yang telah meni h panjang dari pada orang yang

belum menikah, atau ja g telak di talak, atau orang yang
perjaka atau gadis.
1. Dan di antara hikmah dari adanya pernikahan adalah adanya pembagian tugas
SEBANAARE AN S A Fon 0o
tanggung jawabnya baik setiap laki-laki dan perempuan, dan perempuan
tugasnya mengatur, mengurus rumah, dan mendidik anak-anak, agar nantinya

ketika suaminya datang kembali ke rumah bisa tenang, bisa istrahat dan

nyaman ketika pulang kembali rumah sehingga suaminya kembali semangat

“Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 354.
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untuk bekerja, sebgaimana suaminya telah semangat dalam mencari rezeki
dan untuk memenuhi kebutuhan dalam rumah tangga nya. Dan pembagian
tuga-tugas ini sudah adil yang mana setiap dari keduanya sudah menjadi tugas
masing-masing secara tabiat bagi setiap manusia antara laki-laki dan
perempuan dari sisi yang telah Allah swt., ridohi dan manusia pun telah

memujinya dan buah dari itu semua adalah keberkahan dari Allah swt.

STIBA MAKASSAR



BAB III
KAWIN HAMIL DALAM PERSPEKTIF KOMPILASI HUKUM ISLAM

A. Perkawinan dalam Kompilasi Hukum Islam

Perkawinan merupakan hal penting dalam kehidupan manusia. Selain
sebagai sarana untuk berinteraksi kepada lawan jenis dan manusia, perkawinan
juga merupakan salah satu sarana untuk mencegah pontensi keburukan yang ada

pada manusia dalam berinteraksi di lingkungan masyarakat seperti halnya

perbuatan zina, yang dapat me ikan pel ya baik di dunia maupun di akhirat

‘ibt ‘cara indivi 'Qépun keluarga dan keturunan.

~p
Perkawinan juga mg@n salah satu unsur peritingddlam terbentuknya sebuah

keluarga, yang ina keluarga merupakan salab satu unsur terbentuknya

N\
sebuah negara km@ katan dzlg negara.l . e\
2

Dalam Kamus Bes

ia, Perkawinan berasal dari kata
“kawin” yang menurut baha tuk keluarga dengan lawan jenis,
melakukan hubungan kelami

Menurut Pasal 1 Und r 1 Tahun 1974 Perkawinan ialah
ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri

e STFBANAATCAS S AR -

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.’® Sedangkan Dalam buku Kompilasi

#Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 pasal 1 tentang Perkawinan.
S'Dep Dikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 11 (Cet. I1I; Jakarta: Balai Pustaka,
1994), h. 456.

32
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Hukum Islam pada Bab II Dasar-Dasar Perkawinan, pasal 2 dijelaskan bahwa
perkawinan menurut Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau
misagan dan melaksanakannya merupakan ibadah. Dan pada pasal 3 disebutkan
akan tujuan perkawinan yang bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah
tangga yang sakinah, mawaddah dan warahmah.>!

Islam mengatur masalah perkawinan dengan sangat teperinci, untuk
membawa umat manusia hidup terhormat, sesuai dengan kedudukannya yang
amat mulia di tengah-tengah rila luk Allah yang lain. Hubungan manusia laki-laki
dengan perempuan ditenfukar didasa on da;rasa pengabdian kepada Allah

)\ *e ~—_

) S

5’9'\ at Islam diisyaratk \B’Q,rapa hal yang berkenaan
b4 <4

atuk mencapai sahnya perka A, ans yaitu harus memenuhi
2

., Bagi gotngan mllslim dibq@kan hukum perkwainan
2

Perkawinan merupakan sua C m, yang memerlukan syarat dan
rukun agar dapat dipandang .>2 Dengan demikian negara telah
membuat peraturan yang me ndasan hukum dalam perkawinan

untuk umat muslim yang berada di indonesia yang dirangkum dalam Kompilasi

SITim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, h. 2.

52Wahyu Wibisana, “Perkawinan Wanita Hamil Diluar Nikah Serta Akibat Hukumnya
Perspektif Fikih Dan Hukum Positif”, Jurnal Pendidikan Agama Islam -Ta’lim 15, No. 1 (2017):
h. 30-31.
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dengan ajaran islam juga mampu menampung nilai-nilai serta norma-norma
hukum yang tumbuh, hidup dan berkembang dalam masyarakat.>?

Undang-undang RI tentang Perkawinan No. 1 tahun 1974 diundangkan
pada tanggal 2 Januari 1974 dan diberlakukan bersamaan dengan dikeluarkannya
peraturan pelaksanaan yaitu Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1975 tentang
Pelaksanaan UU No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan. Menurut UU Perkawinan,
perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai
suami istri dengan tujuan mer\l‘lb ntuk kelua‘rgg (rumah tangga) yang bahagia dan

¢ <5

Pasal. 1 UU Perkawinan).>*
~_

berlaku.

Hal ini terus ter karena awinan menurut agama dan

kepercayaannya sudah dianggap sah, banyak pasangan suami istri tidak
“STIBA"MARASSAR™ ™
dan prosedur berbelit-belit. Alasan lain, sengaja untuk menghilangkan jejak dan

bebas dari tuntutan hukum dan hukuman administrasi dari atasan, terutama untuk

SMardani, Hukum Islam Dalam Hukum Positif Indonesia (Cet. I1; Depok: Rajawali,
2018), h. 200.

S*Wahyu Wibisana, “Perkawinan Wanita Hamil Diluar Nikah Serta Akibat Hukumnya
Perspektif Fikih Dan Hukum Positif’, Jurnal Pendidikan Agama Islam -Ta’lim 15, No. 1,
h. 192-193.
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perkawinan kedua dan seterusnya (bagi pegawai negeri dan ABRI). Perkawinan
tak dicatatkan ini dikenal dengan istilah perkawinan bawah tangan atau nikah
sirri. Secara garis besar, perkawinan yang tidak dicatat di negara Indonesia ini
sama saja dengan membiarkan adanya hidup bersama dengan status hukum yang
tidak tetap, dan ini sangat merugikan para pihak yang terlibat (terutama
perempuan), terlebih lagi kalau sudah ada anak-anak yang dilahirkan. Mereka
yang dilahirkan dari orang tua yang hidup bersama tanpa dicatatkan
perkawinannya, memiliki akilzat hukum den ngan dijadikannya satus anak tersebut
: (05

1J,uar;mkah sehingga anak tersebut
~_

-Hp Jam arti tidak mempunyai

sama dengan anak yang
AN .

hanya mempunyai h y n hukum dengan ibu

an bapaknya. Dengan perka %m secara yuridis tidak

Ry = (X

Sebenarnya, tidak ada_paksaan bagi masyarakat untuk mencatatkan

perkawinan. Dalam artian, ji 1ta tida atatkan perkawinan, bukan berarti
kita melakukan suatu kejah Namun pula bahwa hal ini memberikan
dampak atau konsekuensi h tertentu y khususnya merugikan perempuan
dan anak-anak. Kemudian, ketika seseorang tidak dapat membuktikan terjadinya

“STIBA " MARASSAR™ ™

(penetapan atau pengesahan nikah) kepada pengadilan agama.’

55 Wahyu Wibisana, ‘“Perkawinan Wanita Hamil Diluar Nikah Serta Akibat Hukumnya
Perspektif Fikih Dan Hukum Positif”, Jurnal Pendidikan Agama Islam -Ta’lim 15, No. 1,
h. 192-193.
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B. Kawin Hamil dalam Perspektif Kompilasi Hukum Islam

Hamil diluar nikah merupakan sesuatu yang sangat tabu di Indonesia dan
merupakan hal yang masuk kategori zina dalam Islam. Hamil di luar nikah
merupakan perbuatan zina yang seharusnya dihukum dengan kriteria Islam.
Ketika hamil diluar nikah telah terjadi maka akan muncul masalah yaitu aib bagi
keluarga.®® Menurut Zainuddin Ali dalam bukunya hukum Perdata Islam di

Indonesia mengatakan bahwa: Perkawinan wanita hamil adalah seorang wanita

*
‘s
“ ~_

-~

€ ¢
Kawin hamit m@gi(apan perkara yang terj

yang hamil sebelum melan&.s kan ak ah, kemudian dinikahi oleh pria

yang menghamilinya.®”
~p

h iibat perbuatan yang keji

yaitu zina, Dalam\ag a islam zina sudah jelas keha

N
efek negatif kepa&&‘pg u dan klhnxp—dehamilan'

merupakan aib bagi pelaku

nnya dan memberikan
2
%telah terjadi akibat zina

gea untuk menutup aib ini pelaku

ataupun keluarga pelaku s n perkawinan. Dari segi hukum

kawin hamil telah diatur di ukum Islam pada pasal 53 yang
menjadi landasan hukum di i permasalahan kawin hamil.

Pada pasal 53 Kompilasi Hukum Islam menyebutkan peraturan kawin

iy A MAIKASSAR

5Wahyu Wibisana, “Perkawinan Wanita Hamil Diluar Nikah Serta Akibat Hukumnya
Perspektif Fikih Dan Hukum Positif”, Jurnal Pendidikan Agama Islam -Ta’lim 15, No. 1 (2017):
h. 31.

S7Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Cet. I; Palu: Yayasan Masyarakat
Indonesia baru, 2002), h. 63.
8Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, h. 15.
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1. Seorang wanita hamil di luar nikah, dapat dikawinkan dengan pria yang
menghamilinya.
2. Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut pada ayat (1) dapat
dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelahiran anaknya.
3. Dengan di langsungkannya perkawinan pada saat wanita hamil, tidak
diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandung lahir.
Kebolehan kawin dengan perempuan hamil menurut ketentuan di atas

adalah terbatas bagi laki-laki yang men Ilzgpilinya. Ini sejalan dengan firman

Allah dalam Q.S An- Nuy@ -t 2

K “\\.\‘_
@ ) w\g’°;{‘ﬁ/./“ o 1 s
Wﬂ\éﬁ_ﬂ;!&_‘j\ubw\.@;&y @f:ﬁjs%yylégyéw
L4 X
) Ne

Terjemahnya: \ <X‘
“laki-laki N%} erzina tIdak mengawini kan perempuan yang

berzina, atau perempuangyanggmusysiksgdan pe mpuan yang berzina tidak
dikawini melainkan ol erzina atau laki-laki musyrik, dan
yang demikian itu diha orang yang mukmin”.>

Dari ayat di atas dapat bolehan kawin dengan perempuan

hamil bagi laki-laki yang m h merupakan perkecualian karena

laki-laki yang menghamili itulah yang tepat menjadi jodoh mereka.

$TI Bﬂe an laki-laki %ﬂ $ ehﬁn wanita
yang tadi, a ala isyarat larangan bagi la 1 -baik untuk mengawini

mereka. Jadi, bagi selain laki-laki yang menghamili perempuan yang hamil

tersebut diharamkan untuk menikahinya.*

$9Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 350.
%0 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia (Cet. 4; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), h.165.
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Hal yang paling mendasar yang dijadikan alasan bagi seseorang menikahi
wanita hamil karena zina adalah semata-mata untuk menutupi aib wanita tersebut
dan keluarganya, bila aib sudah tertutupi melalui perkawinan yang sah, secara
tidak langsung akan menimbulkan kebaikan-kebaikan tertentu. Terdapat beberapa
hal yang yang memotivasi terjadinya perkawinan wanita hamil karena zina
diantaranya:®!

1. Untuk menutup aib, karena sebelum terjadi kehamilan laki-laki ini

sudah bolak-balik mengajak wanita yan ‘/,gihamilinya untuk menikah tetapi
\
N (Cs

siwanita tidak mau den 'élg bagal .,zﬁasan diantaranya, belum mau
/ *e \\\ ip
direpoti dengan anall%ka ’

uami, mau berkarir alah wanita yang dihamili

\s

berkata mana tau_ntasih ada pilihan yang lebih ba\ %odoh yang lebih baik)

2
sebenarnya wakt§s1' anita iniIhamil, jada mula.@si laki-laki tidak mau

bertanggung jawab karena kesal atas penolakan —penolakan si wanita selama ini

dan sempat menghilang tapi tup aib dan mungkin masih cinta

dia kembali lagi dan mau me dihamilinya tersebut.
2. Harus bertanggung buatan yang dilakukannya, karena
telah menghamili wanita tersebut, walaupun pada awalnya mereka tidak ingin
-SPIBANAKASSAR
yang tidak diinginkan pun terjadi.

3. Untuk menutup malu karena merupakan aib bagi keluarga, baik bagi

keluarga laki-laki terlebih bagi keluarga perempuan.

8'Wahyu Wibisana, “Perkawinan Wanita Hamil Diluar Nikah Serta Akibat Hukumnya
Perspektif Fikih Dan Hukum Positif”, Jurnal Pendidikan Agama Islam -Ta’lim 15, No. 1 (2017),
h. 32.
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Kawin hamil atau perzinahan yang terjadi sechingga menyebabkan
kehamilan di luar akad yang sah dari pernikahan disebabkan oleh beberapa faktor.
Faktor-faktor yang mendorong terjadinya hubungan Iluar nikah sehingga
mengakibatkan kehamilan diluar nikah diantaranya:®?

1. Cinta

Cinta merupakan salah satu faktor yang paling banyak mempengaruhi

terjadinya hubungan luar nikah. laki-laki dan wanita yang sudah sama-sama jatuh

cinta, pada umumnya mereka sering melak‘lll‘gan hal-hal yang melanggar aturan.

¢ 2’ ' . o eqer e
kan,apa saja yang dimiliki oleh
S~

~p .
- Sepasang manusia yang

men

P

ubungan badan sehingga mey ebabkan pengantin wanita

2\
hamil sebelum ak\p l\gawinan.l I . t\
e <

Faktor lain yang me a hubungan di luar nikah adalah

untuk penyaluran kebutuha IS. sering terjadi dikalangan remaja,
wbungan dengan lawan jenisnya.
Kalau tuntutan tidak dapat diatasi dengan meredam keinginannya, maka yang
“STIBA"MARASSAR"
orang lain.

Di kalangan remaja lebih banyak dilakukan oleh pria daripada wanitanya

karena resiko wanita lebih besar. Wanita akan rusak selaput daranya. Wanita yang

82Eni Dyah Ayu Rohmawati, “Faktor Terjadinya Kehamilan Sebelum Menikah Di
Wilayah Kantor Urusan Agama Tegalsari Surabaya”, Al-Hukama The Indonesian Journal Of
Islamic Family Law 04, No. 02 (2014), h. 365-366.
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kehilangan keperawanannya sebelum menikah dianggap kurang terhormat, karena
masyarakat masih memandang masalah keperawanan merupakan kesucian dari
seorang gadis. Kemudian wanita mempunyai resiko dapat menjadi hamil
sedangkan pria tidak demikian.
3. Mencari kepuasan
Mencari kepuasan juga merupakan faktor yang mendorong terjadinya
hubungan di luar nikah. Dalam faktor ini ada pada umumnya berlatar belakang

dari kehidupan rumah tangga yang berma‘s/avﬂah terutama dan hambatan dalam
\
—\ c¢s

melakukan hubungan sua

W S )T
4. Faktor lingkungan{pengaruh media) " 2
~2
Pengaruh ia\ dan televisi pun sering k:% tasi oleh remaja dalam

., Misalnya saja rejlaja yang @nton film remaja yang

perilakunya sehari

5. Ekonomi
ketrampilan tidak punya, sedangkan orang setiap hari memerlukan biaya untuk
hidup, karena tekanan ekonomi ada sebagian masyarakat yang mau melakukan
hubungan luar nikah. Selain itu karena faktor ekonomi yang kurang menunjang
kebutuhan hidup, orang yang hidup bersama tanpa nikah bukannya tidak mau

melakukan perkawinan, tetapi tidak mempunyai biaya untuk kepentingan tersebut.
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Dalam Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan secara eksplisit tidak ada mengatur tentang perkawinan wanita hamil
tetapi secara implisit ada yaitu dalam Pasal 2 ayat (1) bawha :* perkawinan adalah
sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan
kepercayaannya itu”. Dengan demikian Perkawinan wanita hamil karena zina sah
sesuai dengan pasal 2 ayat 1 Undang-Undang Perakwinan Nomor 1 Tahun 1974

dan juga harus memenuhi syarat- syarat sahnya suatu perkawinan.®®

N )y
\ T C s

LN

Pada hakikatnya ulama Yhab berbeda pendapat akan kebolehan kawin

hamil. Ulama-ulama darjmazhab Hanafi azhab Syafi’i membolehkan kawin
)\ *e ~—_
hamil karena seoran yang hamil karena ng,han tidak memiliki masa
~ : :
‘iddah, dan ula a ma dari mazhab Maliki ﬁ)azhab Hambali tidak

membolehkan ka%na amil terhatap amla yang hmg arena perzinaan, karena

wanita yang hamil karena perzinakan memiliki masa ‘iddah.** Kompilasi Hukum

Islam membolehkan kawi an oleh perbedaan ulama akan

kebolehan atau tidaknya an mengambil pendapat yang
membolehkan kawin hamil ang digunakan dalam Kompilasi

Hukum Islam di indonesia karena sesuai dengan hukum adat yang ada di

“STIBA MAKASSAR

93Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 pasal 1 tentang Perkawinan.

%Karya Muhammad Bin Ahmad Bin Muhammad bin Rusyd al-Qurtubi, Bidayah
al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasi ( t.cet; Beirut: Baitu al-Afkar al-Dauliyyah, 2007),
h. 331-332.



BAB IV

MAQASID SYARI’AH DALAM PERKAWINAN

A. Maqasid Syariah dalam Perkawinan

Perkawinan merupakan cara atau jalan yang Allah swt. pilih untuk
beranak pinang dan memperbanyak keturunan dan melastarikan kehidupan
manusia  dalam mencapai kemaslahatan dan kebahagiaan hidup.% serta
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah mawaddah dan rahmah.®

Segala sesuatu yan

xarlatkan 6@151- Allah swt. Untuk ummatnya di
c

% >

ujuan yang mendatangkan

~p
<Cn ;.
kebaikan ‘bagi yéng fnelaksanakannya Hikng &m tujuan-tujuan dari

o\
ng di maksud dengan Mag arzah Atau apa yang

emberi Lyena@Jang Maha Ejaksana dari kebaikan-

kebaikan yang berada pada h

telah disyariatkan.®’
Perkawinan merupa sangat mulia sehingga nabi
Muhammad saw sangat men da para kaum muslimin terkhusus
para pemuda yang sudah ma ikah agar segera menikah. Hal ini

terlihat dar1 sabda Nabi Muhammad saw kepada para sahabatnya dan kapada para

pentts Joofoliinh sl [CAS SA R

8Sayyid Sabiq, Figh Al-Sunnah, Juz 2, h. 7.
6Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, h. 2.

8’Nuruddin bin Mukhtar al-Khadim1, "llm Magqasid Syar ‘iyyah (cet. 1; Riyad: Maktabah
al-Abikan, 1421 H), h. 17.
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P

R e N

2@

géc“}ll.e &i&i&‘gﬁcf@\wb

O tey 4 80 pplall RS Ak
Artinya:

“Wahai sekalian pemuda, barangsiapa di antara kalian mampu untuk
menikah, maka hendaklah dia menikah. Karena menikah itu lebih
menundukkan pandangan dan menjaga kemaluan. Barangsiapa belum
mampu, maka hendaknya dia berpuasa. Karena puasa bisa memutus
syahwat.”

Pada hadis di atas Nabi Muhammad saw menyampaikan anjuran untuk

segera menikah kepada para p uda yang memiliki syahwat kepada wanita dan

tidak banyak yang bisa/

~p
bagi pemuda yang}‘lﬁé | mampu untuk menikah. Nabi Muhammad saw juga

"\)
menyebutkan hia q ?'dari menikah, yaitu: menj mandangan dan menjaga
2

kemaluan dari perl\ zina atai kemaksiatan kepa ah swt.

Perkawinan merupakangsunahgyang
oIEIQq

ilahiah. [

m nyeluruh dan merupakan bagian
dari fitrah manusia dan anug vadanya terdapat berbagai hikmah-
hikmah dan manfaat-manfaat funia dan akhirat
Hikmah-hikmah dan 1 adalah sebagai berikut:”°

Menjaga dan memperbanyak keturunan

STIBAMMAKAMRW s

dari itu datang dalil-dalil yang menganjurkan untuk melaksanakan

perkawinan dan melahirkan. Dan memotivasi untuk mereproduksi

%8 Abi Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairl al-Naisabiiri, Sahih Muslim, Juz 1 (Cet. I;
Beirut: Khair Muassasah al-Syaikh ‘Abdillah bin Zaid al-Ganim al-khairiyyah, 2013), h. 128.

“Muhyiddin Abi Zakariya Yahya bin Syarf al-Nawawi, Syarh Sahth Muslim (Cet. 4;
Dimasyq: Dar al-Khair,1997), h.522.

"Nuruddin bin Mukhtar al-Khadimi, 'Ilm Magasid Syar’iyyah, h. 179.
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keturunan dan mengharamkan untuk membunuk anak laki-laki dan
perempuan dengan alasan kemiskinan atau malu karena cacat atau
alasan yang semisalnya. Dan sangat di peringatkan akan kekhawatiran
akan aborsi atau menggugurkan kandungan kecuali pada keadaan yang
saat darurat, seperti akan menyebabkan kematian pada ibu kandungan
tersebut disebabkan oleh bahaya yang di sebabkan oleh janin. Maka
dalam hal seperti ini dibolehkan untuk melakukan aborsi atau

menggugurkan kandungan. Karggg menjaga usul atau yang lebih
\

—)
S)7
2. Menjaga yl%%?
~2 ¢
0 )
o\
Merupakan' shikmah atau tujuan perkaw

N
keturun}q dan menjaJa—kpAatannya. ’
\ 4

teraturan atau kek

dalah menjaga nasab
menjaga dari ketidak

baur, berhubungan dan bercanda.

Dan nasab keturu d oleh syariat dalam pernikahan

adalah nasab yang b yang benar yang diketahui. Dan
tersambungnya na ke pusat nya yg benar serta
terjaganya kehormatan, kesucian dan rasa malu. Dan dilarang atas
STEBA-MAIKAS SARe
kehormatan, kemuliaan, kebersihan dan kesuciaan. Maka dari itu di
syariatkannya hukum-hukum pernikahan syar’i yang benar dan serta
dilarangnya perzinaan, homo seksual atau behubungan badan dengan

sesama lelaki dan lesbian atau berhubungan badan dengan sesama

perempuan, serta memberikan hukuman kepada keduannya atau kepada
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yang condong dan cenderung akan perbuatan tersebut serta melarang
untuk mengadopsi anak.

3. Perealisasian ketentraman, kasih sayang dan cinta di antara kedua
pasangan suami-istri. Serta prealisasian berlemah lembut dan saling
tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan dan menjaga
hubungan persahabatan yang baik. Sehingga memiliki pengaruh yang
besar terhadap ibadah di antara suami-istri sehingga mendirikan

ibadah-ibadah karena Allah sw‘t;yDan saat menempati dunia serta
a\\ C Cs -

melakukan
7 o .
menj adlk ﬁgﬂ" ia sebagai ladang untu ehlciupan akhirat.

4. Memb \keluarga yang baik serta m
2

saleh \ I I . i\

2

keluarga yang ba angan suami-istri yang dapat taat
kepada tuhannya dengan hukum-hukum Allah swt.
Dan ikut serta d ipta asyarakat islami yang baik dan
pembangunan umat yang solid. Sebagaimana diketahui bahwa umat
S FIBA " MARASSAR™ ™
yang terbaik yang mengajak manusia kepada kebaikan dan melarang
manusia dari kemungkaran, beriman kepada Allah, melaksanakan
amalan saleh dan menjalankan ajaran islam sesuai pada tempatnya
dengan segala bentuk-bentuknya dan segala bagian-bagiannya serta

dengan segala tendensinya.
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5. Mensucikan masyarakat dari penyakit manusia serta hilangnya akhlak
Hal ini merupakan hikmah atau tujuan perkawinan yang terdapat pada
hikmah pernikahan seblumnya akan pembentukan keluarga yang baik
dan masyarakat Yang islami dan umat yang kuat serta fokus

memperhatikan kesucian yang nampak maupun yang tidak nampak.

Merupakan hal penting dari hikmah dan tujuan perkawinan adalah agar
manusia memiliki cara halal untuk menyalurkan nafsu bihari sesuai dengan apa

@.ﬁnghindari manusia dari perbuatan
¢ s

yang dianjurkan oleh syariat 1§§ dan ju
Ky

'
N\ -

il Ba LR 52 G

& ) A8 a3kl i aatng

Artinya :
“Wahai para pemuda i tara kalian yang mampu menikah,
maka menikahlah. K i ih dapat menahan pandangan dan

lebih memelihara kemaltuan. Dan barangsiapa yang tidak mampu, maka
hendaklah ia berpuasa; karena puasa dapat menekan syahwatnya (sebagai
tameng)”.

Bk bufn Dol oA o s eabhodit v

Nya dari perbuatan zina, karena perkawinan dapat menahan pandangan dan dapat

memelihara kemaluan seseorang.

"1Abii ‘Abdillah Muhammad saw. saw. bin Isma’il al-Bukhari, sahih al-Bukhari (Cet. V;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2007) h. 955.
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B. Kawin Hamil dalam Perspektif Maqasid Syari’ah

Perkawinan merupakan tabiat manusia yang memiliki narluri untuk
membina sebuah keluarga atau rumah tangga yang baik sehingga memperoleh
kedamaian, ketentraman hidup serta kasih sayang yang mutlak diperlukan dalam
kehidupan pribadi dan keluarga. Islam sangat menganjurkan kepada umatnya dan
kepada seluruh manusia untuk melaksanakan perkawinan, mencari pasangan
hidup dan memperbanyak keturunan. Selain merupakan ajaran agama yang sangat

—)

dianjurkan, perkawinan j;ug&\ erupakan salah satu cara untuk mencegah
A ) i G

=== g <
terjadinya keburukan/g?( sakan terhadap m'a\\s“la\dan lingkungan sekitarnya.
I ‘Cn 2
2

3
~2 <4
‘\\akad nikah adalah pertalia teguh dan kuat dalam

]

\ A\ 2
anusia, bukan saja antara suﬁsteri dan keturunannya,
L\

3
melainkan antara élﬁ a.«Baiknya pergaulansantara steri dan suaminya, kasih-

mengasihi, akan berpindah arga kedua belah pihak, sehingga

mereka menjadi integral d sesamanya dalam menjalankan
kebaikan dan mencegah Selain itu, dengan pernikahan,

seseorang akan terpelihara dari godaan hawa nafsu.”

Tmme pakan ritual y ngat 1 Sre a Kim dapat
mer&l an''s AngMAms IAL\ . Namun
demikian masih banyak yang tidak mematuhi rambu-rambu yang telah Allah swt.

tetapkan. Sebagaimana dalam firman-Nya, Allah swt. telah menjelaskan akan

keburukan perzinahan namun masih banyak yang melakukan perbutan keji ini, hal

2Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat, (t.cet; Bandung: CV Pustaka Setia, 2009),
h. 12.
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tersebut disebabkan oleh tidak adanya pemahaman yang baik dan benar akan
ajaran agama Islam sehingga sebagiaan orang masih melakukan perzinahan.
Faktor lain yang menyebabkan seseorang melakukan perzinahan adalah pergaulan
yang terlalu bebas antara laki-laki dan perempuan sehingga batasan-batasan Allah
pun dilanggar.

Zina adalah perbuatan yang dapat mendatangkan keburukan pada

kegidupan dunia dan agama seseorang, merusak kehormatan, mematikan rasa

s sl 0K éf;&t’;jjs 19545 Vs

By =

na) itu sungguh suatu perbuatan

malu serta mendatangkan kebu kan lalnri/gﬁ kepada pelaku perzinaan, karena

zina itu adalah sebuah buruk e m,ana firman Allah swt. Dalam

Q.S Al-Isra/17: 32. /

3
\3

Terjemahnya: .

“ Dan Janganlah kam
keji, dan suatu jalan ya

Salah satu hikmah perkawinan adalah agar dapat

mencegah manusia dari pe a perkawinan adalah salah satu

sebab untuk menjaga dan me angan serta menjaga kemaluan dan

bisa melampiaskan nafsu bihari dengan cara yang benar pada tempat yang

ST HB A MAIKASSAR:

Q.S al-Ma’arij/70:29-30.

Oolabls 2emgidl 1A 2 s
Terjemahnya:
“Dan orang-orang yang memilihara kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri
mereka atau hamba sahaya yang mereka miliki, maka sesungguhnya
mereka tidak tercela”’*

3Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 285.
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Kawin hamil atau Perkawinan wanita hamil adalah seorang wanita yang
hamil sebelum melangsungkan akad nikah, kemudian dinikahi oleh pria yang
menghamilinya.”” Salah satu sebab terjadinya kawin hamil adalah sebab adanya
perzinahan sebelum dilangsungkannya akad perkawinan, Hal ini sangat
bertentangan dengan hikmah dan tujuan perkawinan yaing bertujuan untuk
mencegah terjadinya perzinahan.

Pada hakikatnya kawin hamil merupakan perkara yang tak sejalan dengan

Magqasid Syari’ah dari sebuah awinan ggp sangat bertentangan akan hikmah
¢ Cas

pernikahan itu sendiri. gﬁ lam '13‘51 Hukum Islam yang di gunakan
g (‘
-~
sebagai landasan d! m yang berkaitan, ggn agama membolehkan

perkara kamin h \dengan mempertlmbangkan slahah (kebaikan) dan

mudarah (keburu% n) ¢dari hal Iers but. Febagalm@a pasal 53 Kompilasi

Hukum Islam menyebutkan peraturan kawin hamil sebagai berikut:’®

1. Seorang wanita ha ] apat dikawinkan dengan pria yang
menghamilinya.

2. Perkawinan denga
dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu Kelahiran anaknya.

diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandung lahir.

"4Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 569.
37 ainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, h. 63.
75Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, h. 15.
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Kebolehan kawin dengan perempuan hamil menurut ketentuan di atas
adalah terbatas bagi laki-laki yang menghamilinya. Ini sejalan dengan firman

Allah dalam Q.S Al-Nur/24: 3.

\

Z.

22

ség\
Ly
o

it B 35 s Ak 5 o V) ST Y s s 5

Terjemahnya :
“laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang
berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak
dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan
yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang mukmin”.”’

Dari ayat di atas, ahwa kebolehan kawin dengan
perempuan hamil \halﬁihnya adalah merupakan
perkecualian karena\lfa ﬁakl yang menghamili 1(tu L ng tepat menjadi jodoh
mereka. Pengldel\' i </%enunjukkan keharaman
wanita yang ham\t a;gki-laki baik-baik untuk
mengawini mereka. Jadi, ba ang menghamili perempuan yang

hamil tersebut diharamkan u

Namun dengan adan in hamil pada Kompilasi Hukum
Islam akan membuat masala mit disebabkan karena akibat yang
ditimbulkan bukan hanya membiarkan sebagian para pelaku zina tanpa adanya
oo LB e MAIGAS DA Retis i
lagi pada masalah anak yang akan dilahirkan, berkaitan dengan masalah nasab,

perwalian ketika hendak menikah dan hak akan harta warisan yang akan

didapatkan oleh sang anak tersebut. Hal ini sangat tak sejalan dengan konsep

""Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 350.
78 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, h.165.
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Magasid Syari’ah yang mengedepankan akan maslahah (kebaikan) dan
menghindarkan dari mudarah (keburukan), karena inti dari teori Magasid
Syari’ah adalah untuk mewujudkan kebaikan sekaligus menghindarkan
keburukan, atau menarik manfaat dan menolak madharat. Istilah yang sepadan
dengan inti dari Magqdasid Syari’ah tersebut adalah maslahat, karena penetapan
hukum dalam Islam harus bermuara kepada maslahat. Sebagaimana diketahui
bahwa Allah SWT sebagai syari' (yang menetapkan syari'at) tidak menciptakan

hukum dan aturan begitu saja, ak n tetapi hlilgl}m dan aturan itu diciptakan dengan

tujuan dan maksud terteq ,‘
“
Oleh karena a Islam melarang petzinaan. Hukum Islam memberi
sanksi yang bera t adap perbuatan zina. K':r& dapat mengakibatkan

ketidakjelasan ke%m Sehmgia ketika Iahlr anak @gal akibat dari perbuatan

zina, maka akan ada keraguan_fentang_Siapa bapaknya. Dengan adanya

perkawinan setiap anak yang tidur suami, mutlak menjadi anak

dari suami itu, tanpa memerl a darinya.”

STIBA MAKASSAR

Yusuf al-Qadhawi, Halal dan Haram dalam Islam, h. 304,



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah kami menimbang dan membandingkan pembahasan pada bab

pertama sampai pada bab empat, maka kami mengambil beberapa kesimpulan

yang sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian ini, sebagai berikut:

1.

Kawin hamil merupakan cara yang ditempuh oleh pelaku zina untuk

menghindari aib dan kia:‘rukan yang akan didapatkan dari perbuatan

. . . \ ¢ 2’ < .
zina yang terja&k\‘s‘é mel akan.akad perkawinan yang sah

)
terutama hilé; an celaan dari masyar ‘s,\'s’g,lain itu kawin hamil pun
&~ 2 ¥

—_a )N
. )

berfungs menjaga kehormatan ana g akan dilahirkan dan

\
2
menjadi.@( yang sah dari sebuah
2

n dan sah dari segi agama, hal ini
yendapat ulama akan kebolehannya
dan Kompilasi Huk opsi pendapat yang membolehkan

kawin hamil yang merupakan pendapat dari mazhab Hanafi dan mazhab
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2. Kawin hamil merupakan perbuatan yang disebabkan oleh perzinahan

yang dilakukan sebelum perkawinan dengan tujuan menghindari dari
mudarat yang muncul dari perbuatan keji tersebut, dan hal ini sangat
bertentangan dengan hikmah atau tujuan pensyariatan perkawinan yaitu

agar manusia terhindar dari perbuatan zina, serta memberikan maslahat
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yang banyak bagi manusia sechingga hikmah dan  tujuan dari
pensyariatan perkawinan itu dapat tercapai. Pembolehan kawin hamil
pada Kompilasi Hukum Islam menjadikan kawil hamil menjadi sebuah
sarana untuk lari dan terhindar dari akibat dari perbuatan zina, hal ini
sangat Dbertolak belakang dengan konsep magqasid syariah yang
mengutamakan maslahat yang lebih besar atau menghindari sebuah

keburukan yang lebih besar, dan merupakan magasid syariah dari

sebuah perkawinan adxlah menja‘g} diri manusia agar terhindar dari
\
v

< S

atau nasab légt enjaga hak-hak dari ak” keturanan manusia. Maka
~2 <4
—_N

pasid Syart’ah tidak membo\ %1 kawin hamil karena

dari itu

2\
bertentar%a 'dengan tikmah |>ensyariat. t&ernikaham yang telah
disebutkan.

3. Setelah kami mambandingkan, maka kami

berkesimpulan bz | dibolehkan pada hukum yang
berlaku di Indonesiz kan Kompilasi Hukum Islam yang
berlaku dengan bersandarkan dengan pendapat mazhab Hanafi dan
STIBA"MARKASSAR™ "™
yang disebabkan oleh perzinahan adalah sesuatu yang sangat bertolak
belakang dari hikmah disyariatkannya perkawinan. Maka untuk
menghindari keburukan dari perzinahan yang menyebabkan terjadinya

kawin hamil, Magasid Syari’ah memberikan solusi dan jalan keluar dari

permasalahan ini dengan melaksanakan perkawinan yang sah dalam
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hukum agama dan negara sesuai dengan ketentuan syariat islam yang

mulia.

B. Saran

1.

Perzinahan merupakan perbuatan yang keji dan jalan yang buruk.
Perbuatan yang dilarang dan diharamkan di dalam islam. maka dari itu
setiap muslim hendak menjaga dari dari perbuatan zina, perbutan keji
dan menjaga diri dari hal-hal yang bisa mengantarkan kepada
perbuatan keji tersebut, mulai ‘Slvari menjaga pendangan dan juga

: CCs o
an perempuan serta segala sesuatu

-_—
Tugas plorang tua dan keluarga untu %s menjaga, mengawasi
2

) N
dan m}np ‘hatikan atlak atau Iiapa saja )@menjadi tanggungannya

dari perbuatan zina dan segala macam hal yang dapat membawa dan

menjerumuskan p a yang keji dan buruk ini, seperti

memperhatikan d kan pergaulan dan teman bergaul
karena hal ters ah satu faktor penting dalam

pembentukan karakter dan tingkah laku anak. serta memperhatikan dan
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sosial yang disebabkan oleh perkembangan teknologi saat ini.

3. Sebagai seorang muslim yang baik dan terus berusaha taat beribadah

kepada Allah swt. kita harus memahami dan mengetahui akan
perintah-perintah serta larangan-larangan yang telah Allah swt.

tetapkan untuk hambanya dengan cara menuntut ilmu syar’i atau



4.

5.

55

belajar memperdalam akan pengetahuan keislaman melalui
pembelajaran di bangku-bangku pendidikan, menghadiri pengajian-
pengajian atau taklim-taklim serta bertanya akan ilmu agama kepada
guru-guru agama dan ustadz-ustadz yang faham akan permasalahan
yang kita hadapi. Sehingga dengan demikian kita memiliki benteng
dan pelindung agar terhindar dari perbuatan buruk dan keji seperti
perzinaan dan perbutan dosa lainnya.

Sebaiknya untuk sesama muslim‘gntuk terus selalu saling menasehati

= : \ ¢ 2. c
dan  mengingatka alam ikanp. untuk mencegah segala
7 Bt
AN - ~Pp
kemungklﬁm urukan yang akan tegjadi terutama masalah-masalah
~2 <4
—_ )N

imbul di daerah sekitar kita ! %ahkan di dalam internal

2
a. Mengitlgatkan t¢éman-tema 41((\@ agar menjauhi segala
2

sepertl pacaran aur dengan wanita yang bukan
muhrimnya.
Untuk mendapatl

islahatan dan tujuan dari sebuah

perkawinan maka setiap manusia harus menjaga dan melaksanakan
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6.

ini fikih dan Undang-Undang yang berlaku dalam kehidupan sehari-
hari.

Untuk pemerintah sebagai pembuat kebijakan, program dan peraturan
daerah sebaiknya buat program kegiatan dan peraturan

kemasyarakatan terhusus untuk kaum muslimin mempertimbangkan
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hikmah dan tujuan dari pensyariatan hal tersebut. Sehingga
kemudharatan yang ada bisa diminimalisir sekecil mungkin.

7. Sebaiknya kawin hamil ini tidak dijadikan sebagai sarana untuk lari
dari hukuman akan perbuatan zina yang telah dilakukan, seperti
penghilang rasa malu karena telah berzina dan menganggap hal
tersebut menjadi hal yang biasa saja. Dan sebaiknya tokoh masyarakat
mempertimbangkan mudharat yang jauh lebih besar ketika kawin
hamil ini dibolehkan dan disahli% ditengah masyarakat. Hal ini bisa

. D, < *\ [ Cs
saja menjady\{gb ebagia
—

ng,( akan melakukan perzinahan

) - <
N Doy BT -
sebelum /é@”l han dengan alasan tetep bisa menikah walaupun telah
~2 ¢

*

.

=
\
hamil. jika kawin hamil ini tidak dib\ %kan dan tidak disahkan

) 2
diten \m arakat maka akan ada huku <n sosial yang berlaku bagi
g\ SY, VA yang g
e <

=

orang yang melakukan perzinahan, seperti rasa malu kepada pelaku

dan rasa malu ter aku perzinahan tersebut. sehingga
itu akan menjad dak akan melakukan perzinahan
sebelum pernikah

8. Salah satu faktor banyaknya kasus perzinahan adalah sussahnya
S TIBA"MAKASSAR ™™
modal untuk pernikahan, tingginya permintaan mahar serta adanya
hubungan yang tidak halal sebelum pernikahan dan sebagaianya. Maka

dari itu sebaiknya masyarakat atau keluarga tidak memberatkan

proses pernikahan yang akan dilangsungkan agar hikmah dan tujuan

pernikahan itu bisa tercapai.
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9. Cukuplah bagi kita tuntunan yang mulia dari apa yang telah
disyariatkan oleh Allah SWT. serta apa yang telah dicontohkan oleh
nabi Muhammad Saw. Jika kita telah berusaha menerapkan apa yang
telah diperintahkan dan menjauhi segala yang dilarang di dalam syariat
ini, maka itulah sebab-sebab keberkahan dan akan tercapainya tujuan
dari pernikahan, yaitu keluarga yang sakinah, mawaddah dan

warahmah.

STIBA MAKASSAR
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